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METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Dalam penelitian ini terdiri dari varabel terikatrdvariabel bebas. Dimana
kemampulabaan sebagai variabel terikat/variabelem#gn (Y), sedangkan
persaingan (X1) dan pangsa pasar (X2) sebagal behribebas /variabel
independenKetiga variabel tersebut merupakan objek dari pgaelini. Adapun
yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalala p@ngusaha industri sepatu di

Kelurahan Cibaduyut, Kecamatan Bojong Loa Kidult&kBandung.

3.2 Metode Penélitian

Metode merupakan cara yang dilakukan atau yangliiasteh peneliti
untuk mengkaji persoalan - persoalan atau masaag glihadapi. Agar masalah
tersebut dapat dipecahkan dengan tepat, sebualitipenbarus memilih satu
metode penelitian yang sesuai. Maka metode yangdign dalam penelitian ini

adalah metode deskriptif analitik.

Menurut Moh. Nazir, Ph.D (2005:55) metode deskrigaitu metode yang
digunakan untuk membuat gambaran mengenai suadi&ej Menurut Sugiono
(2009:11) ’penelitian deskriptif adalah penelitiayang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu vaslabtau lebih tanpa membuat
perbandingan atau menghubungkan dengan variabel. lddan menurut

Suharsimi Arikunto (2006:9), “penelitian desktiptddalah penelitian yang
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bertujuan untuk memperoleh deskriptif tentang ii- variabel”. Menurut
Winarno Surakhmad (1990:140), ada sifat-sifat tdtteyang pada umumnya
terdapat pada metode deskriptif yakni bahwa meitude
1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah yang adanpash sekarang
dan masalah-masalah aktual.
2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelask&emudian
dianalisa (karena itu metode ini sering disebutoae@nalitik).
Jadi metode deskriptif analitik yaitu metode penelitian yang
menggambarkan dan membahas objek yang diteliti B@nuberdasarkan faktor
yang ada, kegiatannya meliputi pengumpulan dategglehan data dan informasi

data serta menarik kesimpulan. (Winarno Surakhh@@0 : 142)

3.3 Operasionalisasi Variabel

Pada dasarnya variabel yang akan diteliti dikelokkpn dalam konsep
teoretis, empiris dan analitis. Konsep teoretis upakan variabel utama yang
bersifat umum. Konsep empiris merupakan konsep yngifat operasional dan
terjabar dari konsep teoretis. Konsep analitis adgbenjabaran dari konsep
teoretis dimana data itu diperoleh. Adapun bentplkrasionalisasinya dapat

dilihat pada table 3.1 sebagai berikut :
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Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel

Variabel Konsep Teoritis Konsep Empiris Konsep analitis Skala

Variabel Bebas (X)

Persaingar Persaingan adalah Persaingan harga Persaingan dalam hargi Qrdinal

keadaan ketika ~ Pengusaha meliputi :
(%) organisasi dengan harga
berperang atau  Produk pesaing - Persaingan dalam
berlomba untuk penetapan harga prodt
mencapai hasil dar sepatu/sandal yang di
tujuan yang jual para pengrajin.
diiginkan.
Persaingan dalam
Persaingan produk ini meliputi :
produk pengusah
dengan produk a.Diferensiasi produk
pesaing - Persaingan dalam

perbedaan warna
produk sepatu/sandal
yang dihasilkan

- Persaingan dalam
perbedaan jenis dan
model produk
sepatu/sandal yang
dijual.

b.Kualitas produk :
Persaingan bahan dasa
produk

Pangsa  Pangsa Pasar adala Besarnya bagian Data diperoleh dari Rasio
Pasar besarnya bagian jumlah penjualan satu
pasar yang dikuasai produsen sepatu dibag
(X2) oleh seorang N dengan jumlah
produsen. pengrajin sepatu  honialan seluruh
Cibaduyut. produsen sepatu di
Cibaduyut

pasar yang
dikuasai oleh
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Variabel Bebas (Y)

Kemampu Kemampuan atau Besarnya Data diperoleh dari Rasio
labaan  kekuatan kemampulabaan jawaban responden
) Pneerrlilspaer;iiienhdlgll)? yang di hitung dari:  mengenai besarnya
profitabilitas yang
(ROA) = diperoleh dalam satu
Laba Bersih bulan terakhir.
Total Aktiva x 100%

34 Populas dan Sampe
3.4.1 Populas

Suharsimi Arikunto (2006:108)populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian. Berdasarkan pengertian tersebut, malkalasi dalam penelitian ini
adalah seluruh pengusaha sepatu Cibaduyut sebafggiengrajin yang tersebar
di kecamatan Bojongloa Kidul yang terdiri dari 1&€rysahaan berskala sedang
dan 206 perusahaan berskala kecil dan 41 perusdieakala industri rumah

tangga

3.4.2 Sampel

Menurut Suharsimi Arikunto (2006), sampel adalabaggan atau wakil
populasi yang diteliti. Sedangkan menurut Sugiy¢2@09:22), sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilkeh populasi.

Dalam penelitian ini mempergunakagmoportional random sampling.
Menurut pendapat Harun Ar-Rasyid (2006:25) yaitdgpingkat signifikasi untuk

(o) = 0,05 dan derajat kepercayaan (5%) diperoleRoZL yang merupakan
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konstanta (bilangan yang diperoleh dari tabel nbso&u sebesar 1,96 dengan

Bound of Error (BE) sebesar 0,10 sehingga jumlah sampel yanglaikae :

o-[2252

Ket : NMo= Sampel keseluruhan

N = Ukuran Sampel yang diambil
N = Ukuran populasi
a = Resiko kekeliruan

n= n?lo => 96130644 = BE = Bound of Error
1+W 1+ﬁ 1,365151

_[ 1,96
2x0,10

]2 =[9,80]% = 96,4

n = 70,61~ 71 pengrajin
Dari perhitungan diatas, maka ukuran sampel mindaém penelitian

ini adalah 78 orang. Kemudian menentukan besariokeasi sampel dengan

Ket : N, = Ukuran sampel stratum ke 1

Ni = Ukuran stratum
N = ukuran populasi

rumus .
i

N
Nn. =—xn0
N

Dalam penarikan sampel mahasiswa dilakukan secaposional, yang

dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 6.1
Alokasi Sampel Pengrajin Sepatu Cibaduyut
Jenis Perusahaan Jumlah Pengrajin Banyaknya Sampel
Industri Skala Sedang 17 orang n =21_674X 71 =4,57=5 orang
Industri Skala Kecil 206 orang ny =%ﬂl = 54,62~ 55 orang
Industri Rumah Tangg 41 orang N, =%ﬂl =11,02~ 11 orang
Total 264 orang 71 orang
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Dari Populasi sebanyak 264 pengrajin sepatu, akamhki sampel

sebanyak 71 orang yang terdiri dari 5 orang pemmgsagpatu berskala sedang, 55

orang pengrajin sepatu berskala kecil dan 11 opamgrajin sepatu dari industri

rumah tangga.

3.5

Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitiaaitara lain :

. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data melalmgpé&aman langsung

pada objek yang diteliti.

. Wawancara, dilakukan untuk memperoleh informasaisetangsung dengan

cara tanya jawab lisan kepada para responden ygeggdnakan sebagai
pelengkap data.

Angket, yaitu pengumpulan data yang dilakukan melpengguna daftar
pertanyaan yang telah disusun dan disebar kepaganden agar diperoleh
data yang dibutuhkan.

Studi literature, yaitu dengan cara memperoleh atangumpulkan data-data
dari buku-buku, internet dan media cetak lainnyagyberhubungan dengan
konsep dan permasalahan yang diteliti.

Agar hasil penelitian tidak diragukan kebenarannysaka penulis

mengadakan pengujian terhadap alat ukur yang digumaliantaranya :
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1. TesValiditas
Tes validitas adalah suatu ukuran yang menunjukiiagkat-tingkat

kevalidan dan kesahihan sesuatu instrumen. Dikataldid apabila mampu
mengukur apa yang diinginka@ara menguiji validitas adalah:

1. Mendefinisikan secara operasional konsep yang dikeuir

2. Melakukan uji coba skala pengukur tersebut padardeh responden

3. Mempersiapkan tabel tabulasi jawaban

4. Menghitung korelasi antar masing-masing pernyatdangan skor total

dengan menggunakan rumus teknik korgbasduct moment:

_ NY XY -3 xJ3Y)

N X - NS Y - ()

(Suharsimi Arikunto, 2006 : 170)

Dimana :

R = koefisien validitas item yang > Y= jumlah skor dalam distribusi Y

dicari YX%= jumlah kuadrat pada masing-
X = skor yang diperoleh dari subjek masing skor X

dalam tiap item Y= jumlah kuadrat pada masing-
Y = skor total item instrumen masing skor Y
> X=jumlah skor dalam distribusi X N = jumlah responden

Dalam hal ini kriterianya adalah :
ry <0,20 :Validitas sangat rendah 0,20 - 0,3%aliditas rendah
0,40 - 0,59 : Validitas sedang/cukup 0,60 90,8 Validitas tinggi

0,90 - 1,00 : Validitas sangat tinggi
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Dengan menggunakan taraf signifikar= 0,05 koefisien korelasi yang
diperoleh dari hasil perhitungan, dibandingkan @engilai tabel korelasi nilai r
dengan derajat kebebasan (n-2) dimana n menyatfkatah baris atau

banyaknya responden.

Jika rhitung 2 Fgos —  Instrumen valid

jikarpiung  <r 55, — Instrumen tidak valid

2. TesReliabilitas

Tes reliabilitas digunakan sebagai alat pengumgada yang dapat
dipercaya karena instrumen sudah baik. Reliabilit@snunjuk pada tingkat
keterandalan sesuatu. Uji reabilitas ini menggunakanus alpha karena data

berupa skor dari 1-5. Rumus mencari reliabilitagrummen adalah:

r11={ k }ll—zabzl
(k-1 g’

(Suharsimi, 2006: 171)

Keterangan:
1 = Reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

2.0
® = jumlah varian butir

2
g, = varian total

Keputusannya dengan membandingkandengan rane, dengan ketentuan

sebagai berikut :
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Jika ri1 > rpe berarti reliabel dan jikain < rapeiberarti tidak reliabel

3.6 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
3.6.1 Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini data yang digunakan bersifdiral dan interval. Data
ordinal diperoleh dari variabel bebas (X), sedang#ata interval diperoleh dari
variabel variabel terikat (Y). Data yang bersifatioal terlebih dahulu dirubah
menjadi skala interval dengan menggunakan Metodzessive Interval (MSI).
Data yang disajikan adalah dengan menggunakan skdiaal 1-5. Metode ini
dilakukan untuk data yang bersifat ordinal sehingg@an memudahkan dalam
perhitungannya. Langkah kenjéethods of Succesive Interval (MSI) adalah sebagai
berikut :
1. Hitung frekuensi (f) untuk masing-masing kategesponden
2. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya respomtden hasilnya disebut
proporsi (p)
3. Jumlahkan nilai proporsi kumulatif untuk masing-mgs kategori respon
sebagai berikut:
PK1 =0 + PK2 PK4 = PK3 + PK4
PK2 = PK1 + PK2 PK5 =PK4 + PK5
PK3 = PK2 + PK3
4. Diasumsikan proporsi kumulatif mengikuti distribmsirmal baku maka setiap
nilai PK untuk masing-masing kategori respondennaki&ddapatkan nilai

densitas f (z) untuk masing-masing nilai z.
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5. Perhitungan skala value (SV) untuk masing-masingdai respon secara
umum yaitu dengan cara:
SV = (Density of lower limit) — (Density at uppemit)
(Area bellow upper limit) (Area bellow lower limit)
6. SV yang nilainya terkecil (harga negatif yang tsdyg diubah menjadi sama
dengan 1 (=1). Tentukan nilai transformasi denganggunakan rumus

sebagai berikut :

Y=SV + (1+ [V

Dimana nilai k = 1+
Permasalahan yang diajukan akan dilakukan denganggneakan
statistik parametrik. Model analisis yang digunakamuk melihat pengaruh
antara variabel-variabel bebas terhadap variabdtateserta untuk menguiji
kebenaran dari hipotesis akan digunakan model pe@a regresi berganda
sebagai berikut :

Y= EO + Elxl + §2X2 + +€
Dimana:

Bo = konstanta

B,darB,= Koefisien Regresi

Y = Kemampulabaan
X1 = Persaingan
X2 = Pangsa Pasar

€ = Variabel pengganggu
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3.6.2 Pengujian Hipotesis
Untuk menguji hipotesis maka penulis menggunakarstajistik berupa
uji parsial (uji t), uji simultan (uji f) dan ujidefisien determinasi majemulqR
3.6.2.1Uji t (Pengujian Koefisien Regresi Secara Parsial)
Pengujian secara parsial dilakukan untuk mengujnusan hipotesis
dengan langkah sebagai berikut :
1. Membuat hipotesis melalui uji dua sisi untuk vaeigtersaingan
Ho:B.=0, artinya persaingan tidak memiliki pengartérhadap
kemampulabaan.
Ha: p1#0, artinya persaingan memiliki pengaruh terhadap
kemampulabaan.
Membuat hipotesis melalui uji positif satu sistukvariabel pangsa pasar
Ho : B1 = 0, artinya pangsa pasar tidak memiliki pengauositif terhadap
kemampulabaan.
Ha: B1> 0, artinya pangsa pasar memiliki pengaruh gogsgrhadap
kemampulabaan.
2. Untuk menguji hipotesis secara parsial dapatituig dengan

menggunakan rumus:

A~

b1 —Bs

~ se(By)

(Guijarati, 2003: 249)

3. Setelah diperoleh t statistik atau t hitungassgitnya bandingkan dengan t tabel

dengam disesuaikan.
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4. Kriteria uji t:
Ho diterima jika t statistik < t tabel, df [k;(n{k)
Ho ditolak jika t statistik= t tabel, df [k;(n-k)]
Artinya : apabila t statistik= t tabel maka koefisien korelasi parsial tersebut
signifikan dan menunjukkan adanya pengaruh secarsigb antara variabel
terikat (dependent) dengan variabel bebas (indegejychtau sebaliknya jika t
statistik < t tabel maka koefisien korelasi parsgibebut tidak signifikan dan
menunjukkan tidak ada pengaruh secara parsial sanvariabel terikat
(dependent) dengan variabel bebasidependent). Dalam pengujian
hipotesis melalui uji t derajat kesalahan yang daian adalah 5% atau 0,05

pada taraf signifikasi 95%.

3.6.2.2Uji F (Pengujian Koefisien Regresi Secara Simultan)

Pengujian hipotesis secara keseluruhan merupakaggakungan variabel
X terhadap variabel terikat Y untuk diketahui selpar besar pengaruhnya.
Pengujian dapat dilakukan dengan langkah sebaghube

1. Mencari F hitung dengan formula sebagai berikut :

L (B2 X yixai+ BsXyixsi) /2 ESS/df

F > a2/ (n-3) ~ RSS/df

(Guijarati,2003:255)
2. Setelah diperoleh F hitung, selanjutnya bandingldengan F tabel

berdasarkan besarnya dan df dimana besarnya ditentukan oleh numerator
(k-1) dan df untuk denominator (n-k).

3. Kiriteria Uji F
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o Jika Fhitung < Fiabel maka H diterima dan H ditolak (keseluruhan

variabel bebas Xidak berpengaruh terhadap variabel terikat Y).

o Jika Fhitung > Figpel Maka H ditolak dan H diterima (keseluruhan

variabel bebas Xoerpengaruh terhadap variabel terikat Y).

3.6.2.3Uji R? (Pengujian K oefisien Deter minasi)

Menurut Gujarati (2006:98) dijelaskan bahwa koefisileterminasi (£
yaitu angka yang menunjukkan besarnya derajat kgmam menerangkan
variabel bebas terhadap variabel terikat dari futegsebut. Koefisien determinasi
sebagai alat ukur kebaikan dari persamaan regaési memberikan proporsi atau
presentase variasi total dalam variabel tidak b&bgsng dijelaskan oleh variabel
bebas X. Rumus yang digunakan adalah:

— GzzinZi +E32yix3i
Yy?

(Guijarati, 2003: 13)

R2

Nilai R? berkisar antara 0 dan 1 (0 € R 1), dengan ketentuan sebagai
berikut :
- Jika nilai semakin mendekati angka 1, maka hubuag#ara variabel

semakin erat atau baik

- Jika nilai semakin menjauhi angka 1, maka huburagaara variabel kurang

erat atau baik.
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3.7 Uji Asums Klask

3.7.1 Uji Multikolinearitas

Pada mulanya multikoliniearitas berarti adanya Imgiam linier yang
sempurna atau pasti diantara beberapa atau semabelgang menjelaskan dari
model regresi. Dalam hal ini variabel-variabel Islma bersifat tidak orthogonal.
Variabel-variabel bebas yang bersifat orthogonalatdvariabel bebas yang nilai
korelasi diantara sesamanya sama dengan nol.

Jika terdapat korelasi yang sempurna diantara seseamabel-variabel
bebas sehingga nilai koefisien korelasi diantasas@ variabel bebas ini sama
dengan satu, maka konsekuensinya adalah :

- Nilai koefisien regresi menjadi tidak dapat dgak

- Nilai standard error setiap koefisien regresi menjadi tak terhingga.

Ada beberapa cara untuk medeteksi keberadaan oludiéeitas dalam
model regresi OLS, yaitu :

1. Mendeteksi nilai koefisien determinasi®jRian nilai tiung Jika R tinggi
(biasanya berkisar 0,7 — 1,0) tetapi sangat sedib@fisien regresi yang
signifikan secara statistik, maka kemungkinan aejalg multikolinieritas.

2. Melakukan uji kolerasi derajat nol. Apabila koefisi korelasinya tinggi,
perlu dicurigai adanya masalah multikolinieritaskaA tetapi tingginya
koefisien korelasi tersebut tidak menjamin terjaditikolinieritas.

3. Menguiji korelasi antar sesama variabel bebas decey@ameregresi setiap X

terhadap X lainnya. Dari regresi tersebut, kitaatkgn Rdan F. Jika nilai
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Friung Mmelebihi nilai kritis Fwe pada tingkat derajat kepercayaan tertentu,
maka terdapat multikolinieritas variabel bebas.
4. Selain itu multikoliniearitas dapat di lihat darian probabilitasnya dari ahsil

pengujianEviews 6.0 yaitu : :

- Jika nilai probabilitasnya lebih kecil dari 0.8 naakiidak ada masalah
multikolinearitas.

- Jika nilai probabilitasnya lebih besar dari 0.8 makda masalah
multikolinearitas.

Dalam penelitian ini penulis untuk memprediksi adtau tidaknya
multikoliniearitas, penulis melihat dari nilai pridas hasil pengujia&views 6.0.
Apabila terjadi Multikolinearitas menurut Yana Rotima (2010:150) disarankan
untuk mengatasinya dapat dilakukan dengan carayaebarikut :

1. Tidak ada Perbaikan

Multikolinearitas akan tetap menghasilkan estima@ng BLUE karena
masalah estimator yang BLUE tidak memerlukan asurdak adanya korelasi
antar variabel independen.

2. Dengan Perbaikan

Tindakan perbaikan = yang dapat dilakukan  apabilardapeat
multikolinieritas yang serius, yaitu sebagai betriku
a. Adanya informasi sebelumnya (informasi apriori)

b. Menghilangkan variabel indipenden
c. Menggabungkan dataoss sectional dan datdime series

d. Transformasi variabel
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e. Penambahan Data
3.7.2 Uji Heterokedastisistas
Salah satu asumsi model regresi linier klasik i&ahwa varian dari setiap
kesalahan penggangge; untuk variabel-variabel bebas yang diketahui,
merupakan bilangan konstan dengan simfolnilah asumsi heteroskedastisitas
atau samahpmo) penyebarannyaskedastisitas) maksudnya sama varian.
Dengan adanya heteroskedastisitas maka estimdi& tdlak akan
menghasilkan estimator yang Best Linear Unbiasedima&or (BLUE).
Konsekuensi jika varian yang minimum adalah :
1. Jika varian tidak minimum maka menyebabkan perlgann standar eror
metode OLS menjadi tidak bisa dipercaya kebenamnny
2. Akibat dari no.1 di atas, maka interval estimasiupwn uji hipotesis yang
didasarkan pada uji F tidak bisa lagi dipercayakieivaluasi hasil regresi
Ada beberapa metode yang bisa digunakan untuk rfengeadanya
heteroskedastisitas, metode yang digunakan dalaralifi@n ini yaitu metode
White. Adapun langkah-langkah untuk uji white atlala
1. Estimasi persamaan dan dapatkan residualnya
2. Lakukan regresi pada persamaan yang disebut regresary
3. Hipotesisi nul dalam uji ini adalah tidak ada hes&edastisitas. Uji white
didasarkan pada jumlah samegree of freedom sebanyak variabel
independent tidak termasuk konstanta dalam reguzdiry.

4. Ketentuannya adalah :
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a.Jika nilai chi-sgare hitung (n,?Rlebih besar dari nilai *kritis dengan
derajat kepercayaan tertent) (naka heteroskedastisitas.

b.Jika nilai chi-sqare hitung (n,*Rlebih kecil dari nilai X kritis dengan
derajat kepercayaan tertent) (naka tidak ada heteroskedastisitas.

3.7.3 Uji Autokorélasi

Dalam suatu analisa regresi dimungkinkan terjadihnyaungan antara
variabel-variabel bebas atau berkorelasi send#jalg ini disebut autokorelasi.
Istilah autokorelasi dapat didefinisikan sebagairelasi antara anggota
serangkaian observasi yang diurutkan menurut weiltu ruang.

Autokorelasi adalah hubungan antara residual s#@sergasi dengan
residual dengan observasi lainnya. Konsekuensi yadarautokorelasi
menyebabkan hal-hal berikut:

« Parameter yang diestimasi dalam model regresi OkBjadi bisa dan varian
tidak minim lagi sehingga koefisien estimasi yamgeleh kurang akurat dan
tidak efisien.

» Varians sampel tidak menggambarkan varians popukasena diestimasi
terlalu rendahunder estimated) oleh varians residual taksiran.

* Model regresi yang dihasilkan tidak dapat digunakamuk menduga nilai
variabel terikat dari variabel bebas tertentu.

e Uji t tidak akan berlaku, jika uji t tetap disertak maka kesimpulan yang
diperoleh pasti salah.

Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidakmypkorelasi pada

model regresi, pada penelitian ini pengujian aswukorelasi digunakan :
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1. Melakukan regresi metode OLS dan kemudian mendapatkilai

residualnya.

2. Menghitung nilai d.

3. Dengan jumlah observasi (n) dan jumlah variabekp®hden tertentu

tidak termasuk konstanta (k), lalu cari nilai lgitl dan @ di statistik

Durbin Watson.

4. Keputusan ada tidaknya autokorelasi didasarkan pgdabar 3.1 di

bawah ini :

fld)

MenolakH,
Bukti

autokorelasé
positif

Daerah
keragu-
raguan

MenerimaH, atau H*O
ataukeduaduanya

Daerah ™.

keragu-
raguan

Menolak Hg
Bukti
autokorelas
negatif

0 d

Statistika Durbin- Watson d (Gudjarati,2006: 216)

a, 2
Gambar 3.1

Keterangan:d. =Durbin Tabel Lower

dy =Durbin Tabel Up

4-d,

4-d,

Ho = Tidak ada autokorelasi positif

H'o = Tidak ada autokorelasi negatif

5. Ketentuan nilai Durbin Watson d

Penentuan ada tidaknya autokorelasi dapat diléagahn jelas dalam

tabel 3.2 di bawah ini:
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Tabel 3.2
Ketentuan Nilai Uji Durbin Watson d
Nilai statistik d Hasll
0<d<d. Menolak hipotesis nol; ada autokorelasi positif
d. <d<d, Daerah keragu-raguan; tidak ada keputusan

dy<d<4-dy Menerima hipotesis nol; tidak ada autokorel|asi

positif/negatif

4 —d,<d<4-d, | Daerah keragu-raguan,; tidak ada keputusan

f

4-d <d=<4 Menolak hipotesis nol; ada autokorelasi negaﬂ

Apabila hasil dari perhitungan menggunakan metgdBurbin-Watson tidak
mendapat keputusan model terjadi autokorelasi atkk, maka pengujian
dilanjutkan dengan metode Bruesh-Godfrey menggunakaLM (Lagrange
Multiplayer) dengan langkah sebagi berikut :

2). Metode Uji Langrange Multilier (LM) atau UjirBusch Godfrey yaitu dengan
membandingkan nilaj*ape dengany’hiung RUMUS untuk mencam® hiung
sebagai berikut :

= (n-1)R
Dengan pedoman : bila nilgﬁhitung lebih kecil dibandingkan nilafane maka
tidak ada autokorelasi. Sebaliknya bila njd%:.itung lebih besar dibandingkan

dengan nilaj?ane Maka ditemukan adanya autokorelasi.



